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Abstrak
Pengembangan media pembelajaran menjadi sangat penting dalam menunjang kesuksesan
bagi siswa. Kehadiran media pembelajaran dalam proses belajar mengajar berdampak positif
yang signifikan bagi siswa. Penggunaanya harus diintegrasikan dalam setiap sesi
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan dalam
mengembangkan circle book berbasis problem based learning dimana produk yang
dikembangkan diharapkan mampu menjadi media pembelajaran yang efektif dan
memfasilitasi proses pembelajaran dengan baik. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar yang
berkawasan di Bekasi, Jawa Barat dengan subjek penelitian 33 siswa. Metode penelitian yang
digunakan Research and Development dengan menggunakan model ADDIE meliputi tahapan
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Namun dalam penelitian ini
hanya melakukan pada tahap analisis kebutuhan untuk mengetahui analisis kebutuhan siswa
dan guru agar produk circle book sesuai dengan kebutuhan lapangan. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan adalah wawancara dengan teknik analisis deskriptif. Hasil dari analisis
kebutuhan mengatakan bahwa perlunya pengembangan media untuk mengoptimalkan dalam
pembelajaran sehingga pengembangan media circle book sangat diperlukan. Maka dari itu,
diperlukan media pembelajaran yang efektif sebagai penunjang kegiatan belajar.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Circle Books, Problem Based Learning

Abstract
The development of instructional media is crucial for supporting student success. The use of
such media in the teaching-learning process has a significant positive impact on students, and
it should be integrated into every lesson. This study aims to conduct a needs analysis for
developing a "circle book" based on the Problem-Based Learning (PBL) approach, with the
expectation that the resulting product will serve as an effective learning tool that successfully
facilitates the learning process. The study was conducted at an elementary school in Bekasi,
West Java, involving 33 students. It employed the Research and Development (R&D) method
using the ADDIE model, which encompasses the stages of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. However, this specific study focused solely on the needs
analysis stage to identify the requirements of both students and teachers, ensuring the circle
book product would align with actual classroom needs. Data collection was carried out
through interviews, followed by descriptive analysis. The results indicated a need for media
development to optimize learning, confirming that the development of the circle book was
essential. Therefore, effective instructional media is required to support learning activities.
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I. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi dari waktu ke waktu membawa

perubahan terhadap tuntutan kehidupan manusia dan teknologi dari zaman ke zaman
memiliki tuntutan hidup manusia. Perubahan menuntut tersedianya sumber daya manusia
(SDM) yang mampu beradaptasi dan bersaing secara global. Salah satu upaya untuk
membentuk SDM yang memiliki kemampuan dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan
merupakan proses pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik agar mampu
menghadapi tantangan di masa depan (Samuel & Heni, 2021). Sejalan dengan perkembangan
tersebut, pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berpikir kreatif, kemampuan berkolaborasi, kemampuan berkomunikasi,
berkarakter, dan kewarganegaraan (Tulus & Rody, 2023). Kemampuan yang berkaitan
dengan keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan memecahkan masalah, sehingga
proses pembelajaran perlu memberikan pengalaman yang memungkinkan peserta didik
memahami, menganalisis dan menyelesaikan permasalahan secara aktif melalui model
pembelajaran problem based learning (PBL).

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang menghadirkan
masalah dunia nyata bagi peserta didik memperoleh pengalaman belajar sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Arsad et al., 2020).
Permasalahan yang diberikan dalam PBL mendorong siswa mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan melalui proses penyelidikan terhadap masalah yang dihadapi (Nur et al.,
2023). Pembelajaran PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk menganalisis, dan
menyelesaikan masalah sosial yang terjadi, serta mampu membuat konsep solusi untuk
masalah tersebut (Tapung et al., 2018). Melalui proses, siswa tidak hanya diarahkan untuk
memperoleh jawaban tetapi pengalaman berdasarkan informasi tersedia. Pembelajaran yang
berorientasi pada pemecahan masalah dapat melatih siswa untuk berpikir secara rasional
dalam menentukan pilihan menyelesaikan yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi
(Elia & Nana, 2020). Implementasi PBL dalam pembelajaran memerlukan dukungan media
yang sesuai agar mudah memahami materi dalam proses pemecahan masalah. Media
pembelajaran membantu menyampaikan informasi lebih konkret dan memberikan
pengalaman belajar sesuai karakteristik siswa (Amelia et al., 2023). Guru perlu memilih dan
mengembangkan media kreatif, inovatif dan menarik serta mendukung tujuan pembelajaran
(Agus & Andriana, 2020). Media dirancang secara tepat tidak hanya menyampaikan materi
melainkan menjadi sarana memperoleh informasi, mengeksplorasi permasalahan dan
membangun pemahaman siswa melalui aktivitas pembelajaran.

Namun kondisi tersebut belum sepenuhnya ditemukan pada pelaksanaan
pembelajaran di sekolah dasar kawasan Bekasi, Jawa Barat. Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan di sekolah dasar pada kelas IV di temukan beberapa informasi selama proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas. Selama proses pembelajaran, penggunaan media
masih terbatas pada video tanpa ada sumber belajar lainnya yang dikembangkan sesuai
kebutuhan. Guru hanya fokus menjelaskan materi melalui video youtube. Proses
pembelajaran yang masih konvensional sehingga keterlibatan siswa dalam belajar masih
relatif terbatas. Kondisi menunjukkan pemanfaatan media belum sepenuhnya memberikan
pengalaman belajar aktif dan belum mendukung penerapan pembelajaran berorientasi pada
pemecahan masalah.

Melihat kondisi tersebut, penting untuk diperhatikan dalam penerapan Kurikulum
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yang memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa. Pembelajaran hanya berpusat pada guru menggunakan satu bentuk media
belum sepenuhnya memberikan kesempatan mengeksplorasi informasi, menggunakan
pendapat serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Keterbatasan variasi media
menyebabkan pengalaman belajar siswa bergantung pada penjelasan guru dan sumber yang
tersedia. Hal ini diperlukan media pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar
berbeda, menarik dan mendukung aktivitas pemecahan masalah menjadi karakteristik PBL.

Salah satu media yang berpotensi dikembangkan memenuhi kebutuhan yaitu buku
cerita bergambar. Buku cerita bergambar menggabungkan teks dan gambar dalam satu
rangkaian cerita sehingga pesan pembelajaran dapat disampaikan melalui alur yang diperkuat
dengan ilustrasi (Febri & Rita, 2018). Penggunaan buku cerita bergambar mampu menarik
perhatian siswa, sehingga materi yang diajarkan dapat lebih mudah diingat karena disajikan
melalui gambar-gambar (Gusti et al., 2022; Satriah, 2024). Karakter tersebut sesuai dengan
kebutuhan siswa sekolah dasar yang cenderung tertarik pada bahan bacaan yang
menggunakan gambar dan warna serta memiliki bahasa yang mudah dipahami (Anggara et al.,
2021). Selain itu, mereka lebih suka membaca buku cerita bergambar dari pada pelajaran,
karena kalimat-kalimatnya mudah di pahami (Anies, 2021). Berdasarkan hasil penelitian
(Wulandari et al., 2020) buku bergambar layak digunakan dalam pembelajaran sebagai
penunjang sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Pengembangan buku cerita bergambar dilakukan dengan mengintegrasikan
permasalahan dalam isi pembelajaran. Penelitian (Susilowati et al., 2022; Syifa et al., 2017)
mengatakan buku cerita bergambar berbasis masalah dapat digunakan siswa sebagai sarana
proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
buku cerita bergambar tidak hanya digunakan sebagai bahan bacaan melainkan dirancang
menghadirkan permasalahan yang mendorong siswa berpikir dan menemukan solusi,
Pengembangan buku cerita bergambar berbasis masalah masih dapat dikembangkan melalui
bentuk penyajian yang memberikan pengalaman penggunaan media yang berbeda-beda.

Kebutuhan tersebut menjadi dasar pengembangan buku cerita bergambar dengan
prinsip circle book. Circle book terdiri dari dua kata, yakni circle yang berarti lingkaran dan
book berarti buku. Circle book merupakan bentuk buku berbentuk lingkaran atau memiliki
bentuk yang bisa berputar. Buku ini merupakan gabungan antara cetakan fisik dan elemen
visual. Menerapkan prinsip circle book siswa dapat merasakan suasana yang berbeda dalam
menggunakan buku ini. Selain itu, penggunaan buku bergambar dengan prinsip circle book
memiliki kelebihan yaitu 1) dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang
banyak, 2) pesan atau informasi dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan kebutuhan, minat,
dan kecepatan masing-masing, 3) mudah dibawa sehingga dapat dipelajari kapan dan di mana
saja, 4) bahkan lebih menarik apabila dilengkapi dengan gambar dan warna, dan 5) perbaikan
atau revisi mudah dilakukan (Suryani et al., 2018). Karakteristik dimanfaatkan dalam
pengembangan media yang menggabungkan buku cerita bergambar dengan aktivitas berbasis
masalah.

Penelitian terdahulu menunjukkan PBL mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa dan memecahkan masalah sedangkan buku cerita bergambar menjadi
media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik. Buku cerita bergambar berbasis
masalah telah dikembangkan sebagai sarana pembelajaran untuk mendukung kemampuan
berpikir kritis siswa. Namun, masih terdapat ruang media yang kembangkan
mengintegrasikan buku cerita dalam prinsip circle book dan PBL didasarkan pada kebutuhan
nyata di sekolah. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan circle book berbasis
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PBL yang memadukan cerita bergambar dengan permasalahan yang dekat dengan kehidupan
siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan pengembangan circle book berbasis
PBL pada pembelajaran siswa kelas IV sekolah dasar.

II. METODE
Penelitian pengembangan yang dilakukan ini menggunakan model ADDIE yang

memiliki lima tahapan dalam mengembangkan produk, terdiri dari analysis, design,
development, implementation, and evaluation. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
lebih jelas mengenai analisis kebutuhan dalam mengembangkan produk circle book berbasis
PBL yang menjadi alternatif media pembelajaran yang digunakan di kelas. Penelitian ini
dilakukan di SD Kawasan Bekasi, Jawa Barat dengan subjek 33 siswa. Tahapan analisis
melalui instrumen wawancara guru dan siswa untuk memperoleh permasalahan dalam proses
pembelajaran. Berikut instrumen wawancara dalam analisis kebutuhan.

Tabel 1. Instrumen Analisis Kebutuhan Siswa

No Aspek Kisi-Ki Indikator
Nomor Butir

Nomor
Butir

Jumlah
Butir

1. Bahan Ajar Bahan ajar yang
digunakan di
sekolah

Guru hanya menggunakan buku
tema dalam pembelajaran?

1 1

Kebutuhan bahan
ajar pendamping

Kamu membutuhkan buku
tambahan untuk memahami materi
selain buku yang ada di kelas

2 1

Kamu merasa bosan jika belajar
menggunakan buku yang sama
terus-menerus?

3 1

Gambar yang ada di buku
pelajaran membantu memahami
materi

4 1

2. Media
pembelajaran

Ketertarikan
terhadap buku
cerita

Apa kamu tertarik belajar
menggunakan buku yang berisi
cerita dan gambar

5 1

Apa kamu tertarik menggunakan
buku dengan bentuk berbeda dari
buku pelajaran biasa

6 1

Apa kamu lebih senang belajar
jika buku memiliki gambar dan
cerita yang menarik

7 1

3. Pembelajaran Keterkaitan
materi dengan
kehidupan sehari-
hari

Guru pernah memberikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari untuk kamu pikirkan

8 1

Apa kamu senang berdiskusi
dengan teman untuk
menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran

9 1

Apa kamu lebih mudah
memahami materi jika contoh atau
masalahnya berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

10 1

Total Butir Pertanyaan 10 10
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III. PEMBAHASAN
Hasil analisis kebutuhan melalui wawancara siswa menunjukkan perlunya variasi

bahan ajar dan media pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Analisis difokuskan pada tiga aspek, penggunaan dan kebutuhan bahan ajar,
keterkaitan media pembelajaran serta keterkaitan materi. Aspek bahan ajar sebanyak 86,6%
menyatakan membutuhkan buku tambahan untuk memahami materi pembelajaran. Sementara
itu 63,3% siswa menyatakan merasa bosan menggunakan buku yang sama secara terus-
menerus. Temuan menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji bahan ajar pendamping
yang memberikan variasi penyajian materi dan pengalaman belajar yang menarik.

Aspek media pembelajaran dan proses pembelajaran sebanyak 80% menunjukkan
ketertarikan terhadap buku yang memadukan cerita dan gambar, sedangkan 73,3% senang
berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan masalah pembelajaran. Temuan mengenai
kebutuhan bahan ajar yang menarik dan pembelajaran berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari menjadi dasar untuk menganalisis pengembangan circle books berbasis PBL. Bahan ajar
dirancang dengan memadukan materi cerita, ilustrasi dan aktivitas pemecahan masalah agar
siswa memperoleh kesempatan untuk memahami permasalahan, mencari informasi,
berdiskusi dan merumuskan solusi. Karakteristik sejalan dengan prinsip PBL yang
menempatkan permasalahan sebagai konteks dalam proses pembelajaran.

Kebutuhan terhadap bahan ajar yang lebih bervariasi perlu dipahami dalam kaitannya
dengan proses pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif.
Pembelajaran yang monoton dapat menimbulkan kejenuhan dan mengurangi antusiasme
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar (Aza et al., 2020). Pembelajaran klasikal berpotensi
menurunkan fokus (Nurhayati et al., 2025) sedangkan pembelajaran yang berpusat pada guru
membatasi kesempatan siswa untuk mencari informasi secara mandiri, mengembangkan
minat dan melatih kemampuan berpikir kritis (Waode, 2023). Bahan ajar pendamping perlu
dirancang tidak hanya menyampaikan materi melainkan memfasilitasi aktivitas yang
mendorong keterlibatan siswa dalam memahami dan menggunakan informasi.

Penggunaan media dan bahan ajar upaya yang dilakukan untuk mendukung
penyampaian materi pembelajaran. Media membantu guru menyampaikan materi secara lebih
konkret dan memberikan dukungan terhadap proses belajar siswa (Myori et al., 2019),
sedangkan penggunaan bahan ajar yang sesuai dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih terarah. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan, guru menggunakan beberapa sumber
dan media pembelajaran, termasuk video YouTube, membantu menjelaskan materi.
Meskipun penggunaan video membantu menarik perhatian dan memberikan variasi
menyampaikan informasi (Fitri & Ardipal, 2021; Suarni et al., 2019; Yeni et al., 2022)
kebutuhan bahan ajar cetak digunakan siswa secara lebih terarah masih perlu diperhatikan.
Kondisi menjadi pertimbangan pengembangan circle books s yang memadukan materi, cerita,
gambar, dan aktivitas pembelajaran dalam satu sumber belajar.

Kebutuhan terhadap media belajar berkaitan dengan karakteristik siswa sekolah dasar
yang membutuhkan penyajian materi secara konkret dan mudah dipahami. Penggunaan
media yang sesuai dapat meningkatkan ketertarikan belajar (Surani & Fricticarani, 2023).
Penggunaan objek dan demonstrasi memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret
(Mulabbiyah et al., 2019). Jenis media dan metode pembelajaran menjadi faktor
mempengaruhi efektivitas pembelajaran (Khoir et al., 2020; Supiadi et al., 2023).
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar perlu menghadirkan penyajian yang
tidak hanya berisi teks, tetapi juga menggunakan gambar, cerita, dan aktivitas yang dapat
membantu siswa memahami materi secara lebih konkret.
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Penyajian bahan ajar yang bervariasi memberikan kesempatan siswa terlibat aktivitas
pembelajaran. Penyampaian informasi dapat didukung melalui aktivitas yang melibatkan
diskusi dan partisipasi siswa mendukung proses pembelajaran. Kebutuhan diwujudkan
melalui bahan ajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca, mengamati
gambar, menghubungkan cerita dengan pengalaman, berdiskusi, serta menyampaikan hasil
pemikirannya. Pembelajaran yang memperhatikan kesiapan, profil belajar, minat, dan bakat
siswa dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi (Desy & Sasmita, 2022). Bahan ajar yang
dikembangkan perlu memberikan variasi penyajian dan aktivitas tanpa mengabaikan tujuan
pembelajaran.

Bentuk penyajian, hasil analisis kebutuhan menunjukkan perlunya pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran hanya
berorientasi penyampaian pengetahuan belum memberikan pengalaman yang cukup kepada
siswa untuk menggunakan pengetahuan situasi nyata. Model pembelajaran bervariasi
memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan mengurangi ketergantungan siswa
terhadap penjelasan guru (Wahyu, 2019). Kebutuhan mempertimbangkan PBL sebagai model
yang diintegrasikan. PBL menempatkan permasalahan sebagai stimulus sehingga tidak hanya
menerima informasi, tetapi terlibat dalam proses mencari dan menggunakan informasi untuk
memperoleh penyelesaian.

Penerapan PBL memberikan kesempatan untuk memahami permasalahan, melakukan
pengamatan, mengumpulkan dan menganalisis informasi, menyusun argumentasi, serta
menentukan penyelesaian masalah (Siti et al., 2023). PBL dapat mendukung kemampuan
berpikir kreatif, penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, pemecahan masalah,
kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab (Annidaul et al., 2024). Karakteristik sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran memungkinkan siswa menghubungkan pengetahuan dengan
lingkungan dan pengalaman yang mereka temui. Menghadirkan masalah yang dekat dengan
kehidupan siswa, proses pembelajaran diarahkan tidak sekadar memahami materi menuju
penggunaan pengetahuan dalam menghadapi permasalahan.

Problem based learning memiliki keterkaitan dengan pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa. Pembelajaran berbasis masalah dapat mendukung kemampuan berpikir
kritis melalui aktivitas memahami permasalahan, mencari informasi, menganalisis, dan
menentukan penyelesaian (Arafah & Kurniati, 2025). Kemampuan berpikir kritis
dikembangkan melalui penggunaan pengetahuan konkret yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Permasalahan dalam bahan ajar perlu disajikan secara kontekstual sehingga siswa
dapat mengenali situasi yang dihadapi dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang
telah dimiliki.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, circle books berbasis PBL dapat dikembangkan
sebagai pendamping yang memadukan unsur cerita, gambar, materi, dan permasalahan
kontekstual. Cerita digunakan untuk menghadirkan situasi dekat dengan kehidupan siswa,
sedangkan gambar membantu memperjelas informasi dan memberikan dukungan visual
terhadap materi. Permasalahan dalam cerita menjadi stimulus bagi siswa untuk melakukan
aktivitas berbasis PBL. Penggunaan bahan ajar dengan karakteristik memberikan alternatif
terhadap sumber belajar yang selama ini digunakan sekaligus menyediakan pengalaman
belajar yang lebih bervariasi.

Integrasi PBL dalam circle books melalui penyusunan aktivitas yang mengikuti proses
pembelajaran berbasis masalah. Siswa diarahkan mengenali permasalahan dalam cerita,
mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, mencari dan mengolah informasi, berdiskusi
dengan teman, serta menentukan solusi terhadap masalah. Aktivitas dengan karakteristik PBL
yang menempatkan siswa sebagai pihak yang aktif dalam proses pemecahan masalah



ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar
FAKULTAS DHARMA ACARYA
UNIVERSITAS HINDU NEGERI

I GUSTI BAGUS SUGRIWA DENPASAR

Volume. 11, Nomor 2 Bulan 10 Tahun 2026
ISSN: 2685-8312 (online)
ISSN: 2527-5445 (cetak)
https://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/AW

219

(Muhartini et al., 2023). Penyajian cerita dan gambar membantu menciptakan konteks yang
lebih konkret sehingga permasalahan tidak disajikan secara abstrak. Circle books sebagai
sumber informasi, tetapi mengarahkan siswa menggunakan informasi melalui aktivitas
pemecahan masalah.

Pengembangan tersebut didukung oleh hasil penelitian terdahulu mengenai
penggunaan media dan PBL dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik dapat
membantu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa (Baso et al., 2023) sedangkan PBL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja
sama, berkomunikasi, dan memecahkan masalah (Handayani & Koeswanti, 2021).
Penggabungan karakteristik buku cerita bergambar dengan aktivitas PBL menjadi dasar
dalam menentukan rancangan circle books baik dari aspek isi, ilustrasi, konteks cerita,
permasalahan, maupun aktivitas siswa. Produk yang dikembangkan diarahkan untuk
menjawab kebutuhan yang ditemukan pada tahap analisis, bukan sekadar menambahkan
bentuk bahan ajar baru.

Hasil analisis kebutuhan tersebut menjadi dasar menentukan karakteristik circle books
berbasis PBL dikembangkan pada tahap berikutnya. Temuan mengenai pembelajaran klasikal,
keterbatasan variasi bahan ajar dan media, serta kebutuhan terhadap pembelajaran yang lebih
kontekstual menjadi pertimbangan dalam menentukan isi, bentuk penyajian, ilustrasi, dan
aktivitas pemecahan masalah. Penelitian ini masih terbatas pada tahap analisis dalam model
ADDIE sehingga belum sampai pada tahap pengembangan, validasi, dan pengujian produk.
Hasil penelitian belum dapat digunakan untuk menyimpulkan kelayakan maupun efektivitas
circle books. Tahap selanjutnya diperlukan untuk merancang, mengembangkanmemvalidasi,
dan menguji produk sehingga manfaat circle books berbasis PBL dapat diketahui berdasarkan
data empiris.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan penelitian menunjukkan perlunya pengembangan circle book berbasis

PBL sebagai media pembelajaran untuk digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan circle
book berbasis PBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan sebagai media siswa
untuk menemukan masalah, mengklasifikasikan, memeriksa ide, mengambil kesimpulan,
menyampaikan argumen, mengevaluasi sehingga mampu meningkatkan kemampuannya
dalam berpikir kritis. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkann
produk circle book berbasis PBL sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa agar
menjadi alternatif solusi permasalahan yang ada. menggambarkan jawaban dari hipotesis
dan/atau tujuan penelitian atau temuan yang diperoleh. Simpulan bukan berisi perulangan
dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang
diharapkan di tujuan atau hipotesis.
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